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ABSTRAK

Ondrional Mitra (2010) Keaktifan Belajar Siswa Melalui Metode Kerja
Kelompok Pada Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 21 Pekanbaru

Dari hasil pengamatan terhadap keaktifan belajaiwasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam ditemukan gejejalg atau fenomena-
fenomena sebagai berikut: 1) Adanya sebagian sigmwm kurang semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran. 2) Jika dikesempatan bertanya tidak
bertanya. 3) Adanya sebagian siswa yang kurandg diiam memberikan
sumbangan terhadap respons siswa yang kurang medd¢aa salah. 4) Jika guru
menerangkan materi pelajaran, siswa hanya mendergaanpa berinisiatif
bertanya dan menganggapi. Dan 5) Adanya sebagsava sjang kurang aktif
dalam mengerjakan tugas baik secara mandiri makgompok.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarikiningnengetahui
bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata patajaendidikan Agama Islam
melalui suatu penelitian yang berjudtiKeaktifan Belajar Siswa Melalui
Metode Kerja Kelompok Pada Pelajaran Pendidikan Agaa Islam Di SMP
Negeri 21 Pekanbaru”.

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMPgile 21 Pekanbaru,
khususnya pada kelas Vfll.Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas #/1Il.
SMP Negeri 21 Pekanbaru yang berjumlah 40 orandar@gkan objek dalam
penelitian adalah Keaktifan Belajar Siswa Pada jB@la Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 21 Pekanbaru. Populasi dalaneltean ini adalah seluruh
siswa lokal VIl di SMP Negeri 21 Pekanbaru yang berjumlah 397 gosaswa.
Sedangkan teknik sampling yang dipergunakan ads#ahpel bertujuan atau
purposive sample. Teknik ini digunakan karena beberapa pertimbangasalnya
keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga diglp&t mengambil sampel
yang besar. Sehingga penelitian ini hanya memfakugiada siswa kelas VAl.
yang berjumlah 40 orang siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diamisinkeulan bahwa pada
observasi pertama keaktifan belajar siswa melakiode kerja kelompok dengan
persentase 50,75% dengan kategori “Kurang Baikierka berada pada rentang
40%-55%. Pada observasi kedua dengan persentaBéo S#sngan kategori
“Cukup Baik” karena berada pada rentang 56%-75%asgkan pada observasi
ketiga juga mengalami peningkatan dengan persebBa25% dengan kategori
“Cukup Baik” karena berada pada rentang 56%-75%asgkan pada observasi
keempat keaktifan belajar siswa meningkat dengaseptse 72,25% dengan
kategori “Cukup Baik” karena berada pada rentartg-56%.



ABSTRACT

ONDRIONAL MITRA (2011): The Activity of Students’ L earning Through
Cooperative Group in Islamic Education
Studies at SMP Negeri 21 Pekanbaru

From the results of observations of students' Iagrractiveness in Islamic
Religious Education subjects found the symptomgl@nomena as follows: 1)
the majority of students who lack enthusiasm intip@ating in the learning
process., 2) If given the opportunity to ask matugients who do not ask. 3) The
existence of some students who are less activeomtributing to students’
responses are less relevant or incorrect. 4)dhalter explains the subject matter,
students only listen without asking questions aredtaking the initiative, and 5)
There is some students who are less active in tasker independently or in
groups

Based on the above phenomenon, researchers ietkiesknowing how active
the student learning pads Islamic Religious Edooasiubjects through a survey
entitled "Student Active Learning Through Group Wddethod In the Study of
Islamic Religious Education in Secondary School®2kanbaru".

The location of the study was carried out in SMR&e21 Pekanbaru, especially
in class VIII.2 Subjects in the study is the * wHIN2 Junior High School class of
21 Pekanbaru, amounting to 40 people. While theathpf study is. Livelines
Students Learn Lessons On Islamic Religious Edoicati Secondary Schools 21
Pekanbaru. The population in this study are alflestis at Junior High School
Class VII12 21 Pekanbaru, amounting to 397 studewtkile the sampling
technigue used was purposive sample, that thismgsdocus pads VIII.2 grade
students who are 40 students.

Based on the results, it can be concluded thafitsieobservation of students'
active learning through group work methods witreecpntage of 50.75% with the
category "Less Good", because it is in the rang® %6 75%. In the second
observation with the percentage of 58% with theegaty "Good Enough”
because the pads are 56% -75% range. While tredhservation pads jugs have
increased the percentage of 67.25% with the cagéf@dood Enough™ because it
is in the range 56% -75%. While on the observafiourth student learning
activity increases with the percentage 72.25%, withcategory "Good Enough”
because it is in the range 56% -75%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkeasur jiwa dan
raga. Belajar tak akan pernah dilakukan tanpa si@tongan yang kuat baik dari
dalam yang lebih utama maupun dari luar sebagayaupain yang tak kalah
pentingnya.

Kelancaran proses seluruh kegiatan pendidikan aeyait di sekolah,
sepenuhnya berada dalam tanggung jawab para garwsidgva menjadi aktif. la
adalah seorang pemimpin yang harus mengatur, mesgasan mengelola
seluruh kegiatan proses pembelajaran di sekolap yeenjadi lingkup tanggung
jawabnya. Karena keaktifan belajar itu sangat difgan oleh peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketikenpeslidik pasif, atau hanya
menerima dari pengajar, ada kecendrungan untuk ceglapakan apa yang telah
diberikan. Oleh sebab itu, diperlukan perangkateteu untuk dapat mengikat
informasi yang baru saja diterima dari guru. Mergaemikian? Karena salah
satu faktor yang menyebabkan informasi cepat ddapadalah faktor kelemahan
otak manusia itu sendiri. Belajar hanya mengandalkadera pendengaran
mempunyai beberapa kelemahan, padahal hasil betglaarusnya disimpan
sampai waktu yang lama. Kenyataan ini sesuai dekgéakata mutiara yang

diberikan oleh seorang filosof kenamaan dari Ckmmfusius. Dia mengatakan:



Apa yang saya dengar saya lupa, apa yang saya lihat saya ingat dan apa yang
saya lakukan saya faham.*

Sehingga dapat dipahami bahwa keaktifan belajagatapenting dalam
kegiatan proses pembelajaran. Dengan adanya keakidlajar siswa cendrung
berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam grpsagajaran.

Oleh sebab itu, guru memegang peranan pentingdaph&eberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran, karena gurulaly pada akhirnya akan
melaksanakan kurikulum di dalam kelas. Gurulah @atdrdepan dalam
implementasi kurikulum. Guru adalah kurikulum bkna Sebab apa pun
kurikulum dan sistem pendidikan yang ada, tanpaikdidg mutu guru yang
memenuhi syarat, maka semuanya akan sia-sia.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, diketahar |belakang
pendidikan guru yang mengajar di SMP 21 Pekanb&mususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah memenuhiifikaai sebagai guru
Pendidikan Agama Islam, karena pendidikan guruebers semuanya tamatan
sarjana perguruan tinggi Sl, bahkan ada beberapaRgndidikan Agama Islam
yang sudah menyelesaikan S2. Ini berarti guru Elémi Agama Islam yang
mengajar di SMP Negeri 21 Pekanbaru sudah digolbmglebagai guru yang

profesional dengan pengalaman pengetahuan yantikitiya.

! Hisyam Zaini, Srategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Insan Madani CTSD, Edisi
Revisi, 2008, him. xiv

2 KunandarGuru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2007, him. 37



Kemudian dalam menambah pengetahuan dan kemampaém d
mengajar guru-guru Pendidikan Agama Islam SMP Ne&Xfe Pekanbaru aktif
dalam mengikuti seminar dan penataran, diantaranya
1. Aktif dalam mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mataldaran) yang

diadakan setiap minggu di SMP Negeri 05 yang bgrétmi jalan Hangtuah.
2. Aktif dalam mengikuti penataran yang diselenggamnakaleh Dinas
Pendidikan, yang diadakan setiap minggu di SMP&@Rbaru.
Berdasarkan latar belakang guru Pendidikan Agataalgang mengajar di
SMP Negeri 21 Pekanbaru, seharusnya guru sebaga tmmdepan dalam
melaksanakan pembelajaran dituntut kreativitasnyatuku menciptakan
pembelajaran yang efektif yang dapat mendukung deaegdeasil pembelajaran.
Mulai dari keaktifan belajar siswa di kelas, suasdelajar yang kondusif
interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswae&laagainya.
Namun berdasarkan pengamatan awal yang penulikdakdi SMP
Negeri 21 Pekanbaru, penulis menemukan gejalasgajall fenomena khususnya
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaiuteri
1. Adanya sebagian siswa yang kurang semangat dalangiko& proses
pembelajaran.

2. Jika diberi kesempatan bertanya banyak siswa ydalg bertanya.

3. Adanya sebagian siswa yang kurang aktif dalam meakame sumbangan
terhadap respons siswa yang kurang relevan atal. sal

4. Jika guru menerangkan materi pelajaran, siswa hamgadengarkan tanpa

berinisiatif bertanya dan menganggapi.



5. Adanya sebagian siswa yang kurang aktif dalam nrglgen tugas baik
secara mandiri maupun kelompok.

Melihat gejala-gejala di atas, diketahui bahwa admya keaktifan belajar
siswa. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukahwa guru Pendidikan
Agama Islam khususnya pada kelas Viberusaha menciptakan keaktifan belajar
siswa melalui metode kerja kelompok. Dengan mengkmm metode kerja
kelompok ini diharapkan siswa agar lebih aktif dal@mengikuti pelajaran. Dalam
kerja kelompok ini para siswa akan lebih aktif f@lanenyelesaikan tugas-tugas
dan semua anggota kelompok ikut aktif berpartisidatam kelompoknya serta
aktif dalam proses belajar dan pada akhirnya akamumbuhkan semangat
belajar yang tinggi.

Untuk itu, penulis tertarik untuk mengamati ataulina bagaimanakah
keaktifan belajar siswa melalui metode kerja keloknyang akan dituangkan
dalam bentuk skripsi dengan judWi éaktifan Belajar Siswa Melalui Metode
Kerja Kelompok Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 21

Pekanbaru.

. Penegasan I stilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami juduoklg&an maka
perlu adanya penegasan istilah yaitu :

1. Keaktifan Belajar



Hartono menjelaskan keaktifan belajar adalah prgse®belajaran yang
dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar ptakan peserta didik

aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakgasgs’

Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok merupakan suatu cara mengdjarana guru
membagi siswa-siswa ke dalam kelompok belajar, kiamuguru memberi

tugas untuk mencapai tujuan pelajatan.

C. Permasalahan

1

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaratas, maka

identifikasi masalah penelitian dapat diidentifikas, yaitu:

1.

Adanya sebagian siswa yang kurang semangat dalangiko& proses

pembelajaran.

Adanya sebagian siswa yang kurang aktif dalam meakame sumbangan
terhadap respons siswa yang kurang relevan atal. sal

Jika guru menerangkan materi pelajaran, siswa hamgadengarkan tanpa
berinisiatif bertanya dan menganggapi, karena gendrung menggunakan
metode ceramabh.

Adanya sebagian siswa yang kurang aktif dalam nrgigen tugas baik

secara mandiri maupun kelompok

% Hartono, PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan,

Pekanbaru: Zanafa, 2008, him.11

* Buchari Alma,Guru Profesional Menguasaiu Metode dan Terampil Mengajar, Bandung:

Alfabeta, 2009, him. 74



5. Bagaimana keaktifan belajar siswa melalui metodgakkelompok pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri @daRbaru ?
6. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi keaktifan jéelaiswa melalui

metode kerja kelompok di SMP Negeri 21 Pekanbaru ?

2. Batasan Masalah
Sehubungan dengan banyaknya permasalahan yangitéerkBengan
masalah ini, maka penulis membatasi masalah tergenia aspek : Keaktifan
Belajar Siswa Melalui Metode Kerja Kelompok Padalafpean Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri 21 Pekanbaru dan apakaajdaktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa melalui metoeiga kelompok di SMP
Negeri 21 Pekanbaru ?
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapaimdiskan dalam
penelitian ini adalah “
a. Bagaimanakah keaktifan belajar siswa melalui metkelga kelompok
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N&jeRekanbaru”.
b. Apakah faktor yang mempengaruhi keaktifan belagwa melalui metode

kerja kelompok di SMP Negeri 21 Pekanbaru.



D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian

a.

b.

Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa melaluiade kerja kelompok
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N&jeRekanbaru.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhakkiéan belajar
siswa melalui metode kerja kelompok pada pelaj&andidikan Agaam

Islam di SMP Negeri 21 Pekanbaru.

2. Kegunaan Penedlitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

a.

Bagi siswa, untuk meningkatkan keterlibatan siswalam proses
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bagi guru diharapkan metode kerja kelompok dapatjadée salah satu
alternatif pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bagi sekolah, sebagai salah satu upaya dalam nietkan mutu

pendidikan.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis

1. Keaktifan Belajar

Sebelum penulis membahas lebih lanjut mengenaiitddibelajar, penulis
akan menjelaskan terlebih dahulu pengertian belagmurut para ahli. Menurut
Thursan Hakim belajar adalah suatu proses perubdhatalam kepribadian
manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan daatakbpeningkatan kualitas
dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kaggan, pengetahuan, sikap
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, ldmlain kemampuah.
Muhammad Ali secara umum menyatakan belajar dapdilkén sebagai proses
perubahan perilaku, akibat interaksi individu demtiagkungarf

Hal senada ydinyatakan oleh Winkel dalam buku kgaan Yatim
Riayanto belajar adalah suatu aktivitas mentalpiakis yang berlangsung dalam
interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan @rab-perubahan tingakah
laku pada diri sendiri berkat adanya interaksi @niadividu dengan individu
dengan lingkungan.

Sedangkan belajar menurut Aunurrahman adalah spetges yang

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubatiagkah laku yang baru

! Thursan HakimBelajar Secara Efektif, Jakarta: Puspa Swara, 2005, him. 1

2 Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2008, him. 14

® vatim RiayantoParadigma Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009, him. 62



secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman dodivu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungann{a.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahammivab belajar
merupakan proses perubahan perilaku pada diri sdmetkat adanya interaksi
individu dengan lingkungannya.

Sedangkan keaktifan belajar adalah proses pemisiajayang
dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar ptakan peserta didik aktif
bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.

Selanjutnya keaktifan anak dalam belajar merupgkensoalan penting
dan mendasar yang harus dipahami, didasari dambgegkan oleh setiap guru
di dalam proses pembelajaran. Demikian pula benartis dapat ditetapkan oleh
siswa dalam setiap bentuk kegiatan belajar. Kesaktiielajar ditandai oleh adanya
keterlibatan secara optimal, baik intelektual, eiovt dan fisik jika dibutuhkaf.

Nasution menjelaskan kegiatan tidak hanya dipenukauk mempelajari
hal-hal seperti matematika atau biologi, akan fatapuk segala macam pelajaran
apa pun, termasuk di dalamnya mata pelajaran F&adid\gama Islam. Karena
tanpa keaktifan belajar siswa tidak akan memberfieil yang baiK.

Aunurrahman menjelaskan implikasi prinsip keaktitdau aktivitas bagi
guru di dalam proses pembelajaran adalah :

a. Memberikan kesempatan, peluang seluas-luasnya &epagia untuk
berkreativitas dalam proses pembelajaran.

* AunurrahmanBelajag dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 35

® Hartono, PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan,
Pekanbaru: Zanafa, 2008, him.11

®1bid, him.12

" Nasution Didaktik Asas-Asas Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2004, him. 90



b. Memberi kesempatan melakukan pengamatan, penyatidi&tau
inkuiri dan eksperimen.

c. Memberi tugas individual dan kelompok melalui kohtguru

d. Memberikan pujian verbal dan non verbal terhadapwai yang
memberikan respons terhadap pertanyaan-pertangaandyajukan.

e. Menggunakan multi metode dan multi media di dal@mipelajarar.

Menurut Dasim Budimansyah keaktifan belajar adalgmoses

pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemiijpa sehingga peserta
didik aktif mengajukan pertanyaan, mengemukakarmagmy dan mencari data
dan informasi yang mereka perlukan untuk memecahiasalal.

Mc Keachie dalam J.J. Hasibuan mengemukakan tujulersi di dalam
proses belajar mengajar, yang di dalamnya dapjidiekeaktifan siswa dalam
belajar. Adapun dimensi-dimensi yang dimaksud ddala

Partisipasi siswa dalam menetetapkan tujuan kegkakajar mengajar.
Tekanan pada aspek afektif dalam pengajaran.

Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar

Penerimaan (acceptance) guru terhadap perbuatarkamstribusi siswa
yang kurang relevan atau bahkan sama sekali salah.

Kekohesifan kelas sebagai kelompok.

Kebebesan atau lebih tepat kesempatan yang dibekéqzada siswa untuk
mengambil keputusan-keputusan penting dalam kehidapkolah.

g. Jumlah waktu yang dipergunakan untuk mengulangiatahs pribadi
siswa, baik yang tidak maupun yang berhubunganatepglajarar’

cooy

=

Hal ini sangat sejalan yang dinyatakan oleh Oeriamalik bahwa
keaktifan belajar besar nilainya bagi siswa, olareka ; 1) para siswa mencari
pengalaman sendiri dan langsung mengalami serfjirherbuat sendiri akan
mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secegraht 3) memupuk

kerjasama yang harmonis di kalangan siswa, 4) giavea bekerja menurut minat

8 Aunurrahman@Qp.Cit, him. 120-121
° Dasim BudimansyahPAKEM Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan,
Bandung: PT. Genesindo, 2009, him. 70
193.J. HasibuarRroses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009,
him. 7-8



dan kemampuan sendiri, 5) memupuk disiplin kelasarse wajar dan suasana
belajar menjadi demokratis, 6) mempererat huburggkolah dan masyarakat,
dan hubungan antara orang tua dengan guru, 7) joeagaliselenggarakan secara
realistis dan konkret sehinga mengembangkan penahatan berpikir kritis
serta menghindarkan verbalistis dan 8) pengajarasekiolah menjadi hidup

sebagaimana aktivitas dalam kehidupan di masyatakat

Menurut Ramayulis keaktifan mencakup keaktifan msimdan rohani.
Kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukarsekolah menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Paul B. Diedrichasialbuku Ramayulis meliputi :

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demantrasi
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, interviu, diskussdaagainya.

c. Listening aktivities, seperti mendengarkan uraian, percakapan diskusi,
musik, pidato, ceramah dan sebagainya.

d. Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin dan sebagainya.

e. Drawing activities, seperti menggambarkan, membuat grafik, petagqatr
dan sebagainya.

f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksilem

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatangebagainya.

™ Oermar HamalikProses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda. 2004. him 175



g. Mental aktivities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya.

h. Emotioal activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang,
gugup, kagum, dan sebagairya.

Lebih lanjut Ramayulis menambahkan dalam Pendidikgama Islam
asas keaktifan dapat dilaksanakan sebagai berikut :

a. Pada pelajaran ibadah sholat, sifat anak suka taérgerlu dipergunakan
baik-baik dengan mengadakan dramatisasi, darmawksatempat-tempat
peribadatan, bersama-sama membersihkan tempat,sh@mbersihkan
dan menyiapkan tempat berwudhu, saling menolongndanenghafal
bacaan-bacaan, latihan praktek bersama-sama, $feosjamaah di bawah
pimpinan guru dan sebagainya.

b. Pada pengajaran Akhlak dapat dilaksanakan latimdokumengadakan
pertolongan bersama untuk korban bencana dan keeelaeperti; banjir,
angin topan, gunung meletus, kelaparan dan sebagataranya dapat
dilakukan dengan mengadakan pengumpulan uang,, destd kosong,
koran bekas dan sebaganinya. Memberikan uang aeand sebagai
derma untuk keperluan sesuatu merupakan persiaasangat penting
untuk melaksanakan rukun Islam yang ke 4 yaitu &akimana orang
harus melepaskan sebagaian kecil dari milikinyaydenkhlas.

c. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merkibieeny keaktifan

siswa-siswa untuk berfikir sendiri, antara lain gemai hal-hal yang halal

12 Ramayulis)Imu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalamulia, 2008, him. 243-244



dan haram, yang wajib dan yang sunat, yang baik ydarg buruk,

perbuatan-perbuatan yang luhur dan yang tercelaelaagainya.

. Memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk nangkan

pengalaman-pengalamannya waktu bulan puasa, lebaresebagainys.

Darwan Syah menjelaskan keaktifan belajar siswaandalproses

pembelajaran ditandai dengan :

Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepadant&eiampok
Siswa aktif mengemukakan pendapat

Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respsws yang kurang

relevan atau salah

. Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang dibegkeaun

Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yéveyidlan gurd:’

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa

Aunurrahman menjelaskan bahwa keaktifan belajavasidisamping

ditentukan oleh faktor-faktor internal juga dipendga oleh faktor-faktor

eksternal. Adapun faktor internal yang mempengakehktifan belajar siswa

adalah:

a.

Ciri khas/karakteristik siswa.
Sikap terhadap belajar

Motivasi belajar

. Konsentrasi belajar.

3 |bid, him. 245
14 Darwan SyahStrategi Belajar Mengajar, Jakarta: Diadit Media, 2009, him. 117-120



e. Mengolah bahan belajar

f. Menggali hasil belajar

g. Rasa percaya diri

h. Kebiasaan belajat

Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktoy gala di luar diri
siswa yang memberikan pengaruh terhadap kealtiéaar yang dicapai
siswa. Faktor-faktor eksternal yang mempengarulaki@an belajar siswa
antara lain adalah :

a. Faktor Guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntuttulk memiliki
sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugag yhlaksanakannya.
Adapun keterampilan yang dimaksud adalah :

1) Memahami siswa.

2) Merancang pembelajaran.

3) Melaksanakan pembelajaran.

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.

5) Mengembangkan peserta didk untuk mengaktualisasterbagai
potensi yang dimilikinya.

b. Faktor Lingkungan sosial (termasuk teman sebayagklingan sosial
dapat memberikan pengaruh positif dan dapat putabegkan pengeruh
negatif terhadap keaktifan belajar siswa.

c. Kurikulum Sekolah, dalam rangkaian proses pembmiajali sekolah,

kurikulum merupakan panduan yang dijadikan seb&gaangka acuan

15 Aunurrahman@p.Cit, him. 177-185



untuk mengembangkan proses pembelajaran, dengarantupntuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa.

d. Sarana dan prasararana, prasarana dan sarana ganabpeimerupakan
faktor yang turut memberikan pengaruh terhadapl| Hasdgjar siswa.
Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang teeatgn baik, ruang
perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianyditdasikelas dan
laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran, afatiit bantu belajar
merupakan komponen-komponen penting yang dapat wkand

terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar sisWa.

3. Metode Kerja Kelompok

Menurut Ramayulis metode kerja kelompok adalahusgara mengajar
dimana guru membagi siswa-siswa ke dalam kelompetdjdr tertentu dan setiap
kelompok diberi tugas-tugas tertentu dalam rangkaencapai tujuan
pembelajaran’’ Hal senada yang dinyatakan Abu Ahmadi bahwa mekedie
kelompok merupakan kelompok dari kumpulan beberageidu yang bersifat
paedagogis yang didalamnya terdapat adanya hubutigdral balik antar
individu serta sikap saling percal{faLebih lanjut Abu Ahmadi memberikan
saran-saran dalam pelaksanaan metode kerja kelgrygutk sebagai berikut :

a. Jumlah anggota kelompok jangan terlalu banyak, gudmnpat sampai
enam orang setiap kelompok.

b. Kelompok hendaknya dibentuk secara demokratis dewata, dalam arti
mempertimbangkan minat siswa.

'®|bid, him. 188-195
Y 1bid, him. 159
18 Abu Ahmadi,Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia, 2005, him. 63



c. Jumlah anggota dalam setiap kelompok harus seimii@mgnerata dalam
hal perbandingan siswa yang pandai dan yang kurpagdai,
pertimbangan anggota pria dan wanita, dan sebag4iny

Zakiah Darajat mengatakan bahwa cara guru dalangmaeiapi anak didik
dikelas merasa perlu membagi anak didik dalam ketdakelompok untuk
memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahkanpleerjaan yang perlu
dikerjakan bersama-saflaSedangkan Sobry Sutikno menjelaskan metode kerja
kelompok merupakan upaya saling membantu antaraguey atau lebih, antara
individu dengan kelompok lainnya dalam melaksandlgas atau menyelesaikan
problem yang dihadapi dan menggarap berbagai progeeng bersifaprospektif
guna mewujudkan kemaslahatan dan kesejahterazamist's

Dari teori di atas, dapat dilihat bahwa dalam getreetode kerja kelompok
siswa dituntut untuk lebih aktif. Dengan metodej&etelompok siswa dapat
berpartisipasi dalam kegiatan belajar dalam keg@rkpok siswa memecahkan
serta menyelesaikan masalah/tugas secara bersamatsduk mencapai hasil
optimal.

Agar kerja kelompok berjalan dengan baik, perluediptikan beberapa
prinsip sebagai berikut :

a. Peserta didik perlu mengenal dan memahami tuj@acana, masalah dan
manfaat untuk mereka.

b. Setiap anggota memberikan masukan-kontribusi

c. Setiap individu merasa bertanggung jawab pada kebém

% |bid, him. 64-65

20 7akiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2004,
him. 304-305

2L Sobry SutiknoBelajar dan Pembelajaran, Bandung: Prospect, 2009, him. 100



=y

. Dikembangkan peran serta dan kerjasama secar#.efekt

Pemimpin kelompok perlu menciptakan suasana ag@apsanggota mau
menyumbangkan buah pikiran dan kerjasama secamddp
Adanya evaluasi terhadap kemajuan kelompok.

Diusahakan menimbulkan perubahan konstruktif padakkan seseorang.

. Setiap anggota merasa puas dan aman dalam keldalask?

4. Tujuan Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok wajar digunakan dalam rangkencapai tujuan-

tujuan sebagai berikut :

a.

b.

Memperoleh penguasaan atas bahan pengajaran
Membina kerja sama di antara para siswa

Memupuk dan memelihara rasa persatuan dan kededi@anpok

. Melatih kepemimpinan siswa-siswa

Mengembangkan rasa setia kawan dan sikap tolongloren

Memberi peluang untuk berinisiatif dan mewujudkan secara positif
dengan memuat perencanaan dan kegiatan-kegiatak kepentingan
bersama

Mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kepnbasieva ke

dalam hidup kebersamaan dalam masyafakat

Hal senada yang dinyatakan Buchari Alma bahwa neetaja kelompok

bertujuan untuk :

a.

Mengatasi kekurangan alat-alat pelajaran

22 Ahmad RohaniQp.Cit, him 25
23 7akiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2008,

him. 159-160



b. Mengatasi kesulitan karena adanya perbedaan keuzemigelajar siswa
c. Mengatasi adanya perbedaan minat siswa, sehinggapek dibentuk
atas persamaan minat.

d. Untuk pembagian pekerjaan agar lebih efidfen.

5. Langkah-Langkah Metode Kerja Kelompok
Dalam pelaksanaan metode kerja kelompok dapat pitermangkah-
langkah sebagai berikut :
a. Membentuk kelompok
Guru membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok jaelaBerapa
jumlah kelompok dan berapa jumlah anggota setidgprhBok disesuaikan
dengan kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapda Resempatan ini
guru menjelaskan tujuan, kebutuhan dan gambarargenan kegiatan-
kegiatan yang harus dikerjakan oleh kelompok, sgjansiswa-siswa
menyadari mengapa dan untuk apa dibentuk kelomptikrpok.
b. Pemberian tugas-tugas kepada kelompok.
Guru memberikan tugas-tugas kepada siswa-siswa rotekelompknya
masing-masing. Pada kesempatan ini guru membep&amjuk-petunjuk

mengenai pelaksanaan dan berbagai aspek kegiatag maingkin

4 Buchari Alma,Op.Cit, him. 75



dilakukan oleh setiap kelompok dalam rangka mewkgudhasil kerja
kelompok sebagai suatu kesatuan.

c. Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnyswa-siswa
bekerja sama secara gotong royong menyelesaikaas-tugas yang
dibebankan kepadanya dalam rangka mewujudkan hasilja
kelempoknya masing-masing. Guru mengawasi, menkanahatau
mungkin juga menjawab beberapa pertanyaan dalagkaamenjamin
ketertiban dan kelancaran kerja kelompok.

d. Guru bersama siswa melakukan penilaian, bukantsdjadap hasil yang
dicapai kerja kelompok, melainkan juga terhadam dekerja sama dan
aspek-aspek lain sesuai dengan tujuannya dan riglipailaian secara

individual, kelompok, maupun kelas sebagai suasatker?>

6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Kerja Kelompok
Terdapat berbagai faktor yang turut menentukan rkelsdan kerja
kelompok, antara lain :
a. Kecerdasan individual, yaitu semakin terdapat atayg@lompok yang
cerdas akan semakin baik hasil kerja kelompok @aalgknya.
b. Keakraban kelompok terhadap bidang masalah yangddi maupun
terhadap cara- cara kerja sama dalam kelompok.
c. Harmonis tidaknya atau keserasian hubungan emdsidara hubungan

antar pribadi dalam kelompok.

% |bid, him. 160-161



d. Ada tidaknya semangat dan kegairahan kerja daldomiek.

e. Berat ringannya atau sukar tidaknya tugas-tugasy ydihadapi oleh
kelompok.

f. Besar kecilnya jumlah kelompok dan kemampuan pemirkglompok
untuk menciptakan suatu struktur kerja kelompolkgylaaik dan memadai

g. Sulitnya bagi guru dalam membagi kelompok, kareahteristik siswa
yang heterogen, mulai dari emosioanal, intelektlkaturunan, dan

sebagainy&®

B. Pendlitian Yang Relevan

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberagrga kilmiah
sebelumnya, penelitian ini sangat relevan dengaelpi@n yang dilakukan oleh
saudari Ervi Deliza dari Mahasiswi Fakultas Tarbiydan Keguruan Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UniversitasanslNegeri Suska Riau
Tahun 2009. Penelitian tersebut dilaksanakan daské/ Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah (MIM) Simpang Kubu Kecamatan Kampabufsmten Kampar.
Adapun judul penelitian saudari Ervi Deliza adalaiM eningkatkan aktivitas
belajar adab beribadah pada mata pelajaran Agidah Akhlak melalui diskus
kelompok kecil siswa kelas 1V Madrasah | btidaiyah Muhammadiyah (MIM)
Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar .

Hasil penelitian saudari Ervi Deliza dapat disiniau bahwa penerapan

diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan aktivibedajar adab beribadah pada

28 |bid, him. 163-164



mata pelajaran Akidah Akhlak siswa IV Madrasahdaityah Muhammadiyah
(MIM) Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kamldaberhasilan ini
disebabkan dengan menggunakan diskusi kelompok &dcritas siswa menjadi
lebih aktif yang berarti siswa cenderung positifadn mengikuti proses belajar
mengajar yang diberikan oleh guru. Dari hasil obssrpada Siklus | yang hanya
mencapai skor 194 yaitu dalam rendah, dengan asdcaktivitas siswa untuk tiap
indikator (9 indikator) sebesar 50,13%. Sedandghkasil pengamatan aktivitas
siswa pada siklus 1l mencapai skor 260 (dalam taitenggi), dengan rata-rata
aktivitas siswa untuk tiap indikator (9 indikat@s@besar 67,18%. Dan aktifitas
belajar siswa terus meningkat hingga siklus Il 3@&u dalam kriteria sangat
tinggi, dengan rata-rata aktifitas siswa 77%.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah jika pémeliyang dilakukan
saudari Ervi Deliza ada sebuah usaha peningkatawitak belajar siswa,
sedangkan penelitian yang penulis lakukan hanyaihatelatau mengamati
bagimana keaktifan belajar siswa melalui metod@Kkexlompok, tidak ada usaha
peningkatan.

. Konsep Operasional

Adapun indikator dari keaktifan belajar siswa mdlaimetode kerja
kelompok pada pelajaran Pendidikan Agama IslamMi® $legeri 21 Pekanbaru,
adalah sebagai berikut :
1. Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar mengajar.
2. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru

3. Siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lainnya.



4. Siswa banyak mengajukan pendapat terhadap inforgeasy disampaikan
oleh guru atau siswa lain.

5. Siswa memberikan tanggapan atau memberikan pemjetashadap stimulus
belajar yang dilakukan guru.

6. Siswa melakukan penilaian sendiri terhadap hagig@annya,

7. Siswa memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekerjgang belum
sempurna.

8. Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasangai.

9. Siswa memanfaatkan lingkungan yang ada disekitarsglaagai sumber
belajar yang optimal.

10. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknyapiad kela!

" Darwan Syahloc.Cit, him. 110



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Pendlitian
1. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulati sampai dengan
Oktober 2010.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Pekanbaru,

khususnya pada kelas VAfil.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VIII SNRgeri 21
Pekanbaru yang berjumlah 397 siswa. Sedangkan oldjegikn penelitian adalah
Keaktifan Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikgama Islam Di SMP Negeri

21 Pekanbaru.

C. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisokal VIII di SMP
Negeri 21 Pekanbaru yang berjumlah 397 orang sisSeddangkan teknik
sampling yang dipergunakan adalah sampel bertugtan purposive sample.
Teknik ini merupakan pengambilan sampel berdasatkpran tertentu, bukan

atas dasar strata, random, dan wilayah penelibatam penentuan karekteristik

21



populasi, dalam teknik ini dilakukan dengan cerpeada saat studi pendahuluan.
Adapun pada studi pendahuuan yang penulis lakukemang benar pada kelas
VIII 2 akan menerapkan metode kerja kelompok untuk rgkatkan keaktifan
belajar siswa. Sehingga penelitian ini hanya mengk&n pada siswa kelas VIii

yang berjumlah 397 orang siswa.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau alat pengumpulan gatg digunakan

dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi
Observasi yaitu dengan menggunakan format ataundgedapengamatan
sebagai instrumen yang berisi item-item tentangakaptau tingkahlaku
yang digambarkan dan yang akan dikajDbservasi dilakukan untuk
mengamati bagaimana keaktifan belajar siswa sefanses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui metode kerja kelokapo

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlalarperan kepada

responden yang bersangkutan dengan masalah pameliti

. Teknik Analis data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniuygénis data kualitatif

yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimasalippisah menurut kategori

! Suharsini ArikuntdProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.Yogyakarta: Rineka
Cipta, 1998, him 234



untuk memperoleh hasil kesimpulan, misalnya dasilhges wawancara dan
observasi. Sedangkan yang kedua data kuantitatifaladdata yang berwujud
angka-angka hasil perhitungan dapat di proses dengea di jumlahkan dan
dibandingkan sehingga dapat diperoleh persentase.

Setelah data terkumpul melalui observasi dan wasrandata tersebut

diolah dengan menggunakan rumus persefitase.

P o= %xl 00%%
Keterangan:
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyakngividu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hashefitian, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilayaitu baik, cukup, kurang

baik dan tidak baik. Adapun kriteria persentassetieut yaitu sebagai berikut:

1. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakark"Bai
2. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “@uku
3. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan fgubaik”

4. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “tiotik” 2

2 Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.2004.
him 43



3 Suharsini Arikonto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta: Rineka
Cipta. 1998. him. 246



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 21 Pekanbaru

SMP Negeri 21 Pekanbaru terletak di jalan Soekafiatta Desa
Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Maharatu KogkaPbaru. SMP
Negeri 21 Pekanbaru berdiri pada tahun 1991. Pagd berdirinya SMP
Negeri 21 Pekanbaru hingga sekarang sudah empabhd&agalami pergantian
kepala sekolah. Pada tahun 1991-1999 SMP NegeReRanbaru di pimpin
oleh Bapak Mustafa Shahid, pada tahun 2000-2003 S#&tferi 21 Pekanbaru
dipimpin oleh Bapak Drs. Marsilindon, dan pada ta2003-2007 SMP
Negeri 21 Pekanbaru dipimpin oleh Bapak Mardi, $d$S sedangkan pada
tahun 2007 hingga sekarang SMP Negeri 21 pekartgimpin oleh Drs. H.

Bismar, M.M.

2. Keadaan Guru
Guru adalah semua orang yang berwewenang dan @gutag jawab
terhadap pendidikan, murid-murid, baik secaraviddi maupun klasikal baik
disekolah maupun diluar sekofahAdapun nama-nama guru Pendidikan
Agama lIslam ( PAIl ) yang mengajar di SMP Negeri Pdkanbaru dapat

penulis jelaskan sebagai berikut :

! Syarif Bakri dan DjamarahPrestas dan Kompetens Guru, (Surakarta : Usaha
Nasional, 1994), hal. 32



a. Dra. Husni Hamzah, M. Ag
b. Eniswar, B.A
c. Agustiar, S.Pdi (GTT)

d. Zamzalis, S. Pd 24

3. Keadaan Siswa
Sebagai sarana utama dalam pendidikan, murid miaopaistem
pendidikan di bimbing dan di didik agar mencapaidédw@asaan yang
bertanggung jawab oleh pendidik. Adapun jumlah rsé&lumurid di SMP
Negeri 21 berjumlah 1165 orang yang terdiri darkglas.
Berdasarkan data yang ada di SMP Negeri 21 Pekanhlann ajaran
2008/2009 dapat dijelaskan jumlah siswa sebagdiuier
TABEL IV.1
KEADAAN MURID SMP NEGERI 21 PEKANBARU
No Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah Keterangan
1 I 160 206 366 Kelas 1 berjumlah 9 lokal
2 Il 216 181 397 Kelas 2 berjumlah 9 lokal
3 Il 193 209 402 Kelas 3 berjumlah 9 lokal
Total 569 596 1165 27 lokal

Sumber : TU. SMP Negeri 21 Pekanbaru

4.

Kurikulum

Kurikulum merupakan jalan yang ditetapkan oleh jpdikddisetiap
mata pelajaran yang diajarkan. Dengan adanya HKurikumaka akan
memudahkan  seorang  pendidik dalam  menyampaikan rimate
pembelajaran.Kurikulum yang berlaku di SMP NegériP2kanbaru pada saat

ini adalah adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pembetaj (KTSP).



5. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok sangat
penting guna menunjang tercapainya tujuan pendidikang diharapkan,
tanpa sarana dan prasarana yang memadai pendiaiklirakan memberikan
hasil yang maksimal, secara garis besar saranprdaarana yang ada di SMP
Negeri 21 Pekanbaru adalah sebagai berikut :
TABEL IV.2

SARANA DAN PRASARANA SMP NEGERI 21 PEKANBARU

No Jenis Ruang Jumlah Unit Kondisi
1 Ruang Kelas 18 Baik
2 Ruang Tamu 1 Baik
3 Ruang Kepsek 1 Baik
4 Ruang Guru 2 Baik
5 Parkir 1 Baik
6 Ruang Keperpustakaan 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Ruang BP/BK 1 Baik
9 Rugan TU 1 Baik
10 Ruang Osis 1 Baik
11 WC Guru 5 Baik
12 WC Siswa 8 Baik
13 Musholla 1 Baik
14 Ruang Penjaga Sekolah 1 Baik
15 Ruang Kommputer 1 Baik

Sumber : TU. SMP Negeri 21 Pekanbaru

. Penyajian Data

Penyajian data ini berdasarkan penelitian yangksilaakan di SMP
Negeri 21 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan urméngetahui bagaimanakah
keaktifan belajar siswa melalui metode kerja keloknpada pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 21 Pekanbaru




Penulis dalam menjaring data penelitian ini, menggan 2 teknik
pengumpulan data yaitu observasi, dan wawancaraev@bi dilakukan dengan
menggunakan format atau belangko pengamatan selegaimen yang berisi
item-item tentang kajian atau tingkah laku yangadigarkan dan yang akan
dikaji. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tegarofil sekolah dan tentang
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pd@tidAgama Islam sebelum
menggunakan metode kerja kelompok.

1. Keaktifan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dalam pEajran

Pendidikan Agama Islam melalui metode kerja kelokngitakukan observasi

dengan melihat pada indikator-indikator berikut:ini

a. Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar mengajar.

b. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru

c. Siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lainnya.

d. Siswa banyak mengajukan pendapat terhadap infolyaagi disampaikan
oleh guru atau siswa lain.

e. Siswa memberikan tanggapan atau memberikan pemjeléasrhadap
stimulus belajar yang dilakukan guru.

f. Siswa melakukan penilaian sendiri terhadap hakepeannya,

g. Siswa memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekenaamg belum
sempurna.

h. Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasangai.



i. Siswa memanfaatkan lingkungan yang ada disekitasgymgai sumber
belajar yang optimal.
j. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya&piad kelas.
Setelah data yang terkumpul diseleksi dan diolamdasarkan
ketentuan yang telah dikemukakan sebelumnya, masiéniia dapat disajikan

sebagai berikut:

Tindakan Pertama :

a. Pelaksanaan
Tindakan pertama dilakukan pada tanggal 06 Okt&fs0. Obervasi
dilakukan pada siswa Kelas VHIdi SMP Negeri 21 Pekanbaru yang
berjumlah 40 orang siswa.

b. Skenario Pembelajaran
Materi yang dibahas adalah iman kepada kitab Alrandar kompetensi
adalah meningkatkan keimanan kepada kitab-kitabahAll Dengan
kompetensi dasar menjelaskan pengertian berikaradeekitab-kitab
Allah, menyebutkan kitab-kitab Allah SWT yang ditnkan kepada rasul
dan menampilkan sikap mencintai al-quran. Padalatan pertama
indikator yang dicapai adalah menyebutkan pengemtiean kepada kitab-
kitab Allah, menjelaskan cara beriman kepada kisalgi Al-qur'an,
menjelaskan cara mengamalkan kitab suci Al-quram mhenjelaskan cara
diturunkannya kitab-kitab Allah. Tujuan pembelajalyang dicapai dalah
dapat menyebutkan iman kepada kitab Allah, merkalasara beriman

kepada kitab suci Al-quran, dapat menjelaskan caemgamalkan kitab



suci al-quran dan dapat menjelaskan cara ditunuma kitab-kitab

Allah.

Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengarbata doa
secara bersama-sama dan mengabsen siswa. Kemudianmgmulai
pelajaran, dengan mengajak siswa untuk m4embaedn-surah pendek
dalam Al-Quran selama 5 menit. Selanjutnya gurumiperi motivasi
kepada siswa yang berhubungan dengan matari @elajgemudian guru
menerangkan cara kerja metode kerja kelompok dekgéimat yang

mudah dipahami oleh siswa.

Pada kegiatan inti guru membentuk siswa menjadingda 6
orang siswa perkelompok Kemudian guru menjelasipram, kebutuhan
dan gambaran mengenai kegiatan-kegiatan yang Ithkesjakan oleh
kelompok, sehingga siswa-siswa menyadari mengape wduk apa
dibentuk kelompok-kelompok. Selanjutnya guru meniia@r tugas-tugas
kepada siswa-siswa menurut kelompknya masing-makieigudian guru
memberikan petunjuk-petunjuk mengenai pelaksanaarbdrbagai aspek
kegiatan yang mungkin dilakukan oleh setiap keloknpgalam rangka
mewujudkan hasil kerja kelompok sebagai suatu kesatKemudian guru
meminta masing-masing kelompok mengerjakan tuggestwya.
Selanjutnya kemudian guru mengawasi, mengarahkdamdaangka
menjamin ketertiban dan kelancaran kerja kelompg&&mudian guru
bersama siswa melakukan penilaian terhadap hasy gecapai dari kerja

kelompok.



Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyartgang
berhubungan dengan nama-nama kitab suci dan Napi iy&nerimanya,
terutama yang berhubungan dengan indikator yangh telijelaskan.
Kemudian guru memberikan pekerjaan rumah (PR) lepaidwa.
Selanjutnya guru dan siswa menutup proses pemisaiajaengan

membaca doa secara bersama-sama.

. Hasil Tindakan Pertama

Selama berlangsungnya proses pembelajaran Pendidigama
Islam melalui metode kerja kelomopk pada tindakantgma, peneliti
melakukan observasi untuk mengetahui keaktifanjdretdsswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun hasilalkath pertama dapat

dilihat pada tebel berikut :



Tabd 1V. 3

Tindakan Pertama Terhadap Keaktifan Belgjar Siswa Melalui MetodeKerja
Kelompok

Pokok Bahasan : Pengertian iman kepada kitab-kitab Allah, cararhan kepada
kitab suci Al-qur'an, cara mengamalkan kitab sutigéar'an
dan cara diturunkannya kitab-kitab Allah.

Tindakan Pertama

NO ASPEK YANG DIAMATI Ya Tidak
F P F P
1 ;lz\:lv;ajrgfnetapkan tujuan kegiatan be ajar,, 55 0% 18 45.0%
2 |Siswa mengajukan pertanyaan kepada | 20 50.0% 20 50.0%
Siswa mengajukan pertanyaan kepada
3 : . 16 40.0% 24 60.0%
siswa lainnya.
Siswe banyal mengajuka pendape
4  |terhadap informasi yang disampaikan ¢leh22 55.0% 18 45.0%
guru atau siswa lain.
Siswe memberika tanggapa atat
5 memberikan penjelasan terhadap stimulue3 57.5% 17 42.5%
belajar yang dilakukan guru.
6 Slswa mela}kukan penilaian sendiri terhadap16 40.0% Y 60.0%
hasil pekerjaannya,
Siswe memperbail dar menyempurnake
7 . : 23 57.5% 17 42.5%
hasil pekerjaan yang belum sempurna.
Siswe membue kesimpulai pelajaral
8 L 21 52.5% 19 47.5%
dengan bahasanya sendiri.
Siswe memanfaatke lingkungar yanc ade
9 disekitarnya sebagai sumber belajar yang1 52.5% 19 47.5%
optimal.
Siswe mempresentasiki hasi  kerje
10 19 47.5% 21 52.5%
kelompoknya
Jumlah/Rata-rata %| 203 50.75% 197 49.25%

Sumber : Hasil Observasi, 2010




Dari lembar observasi yang dipaparkan di atas,talike bahwa jumlah

kumulatif keakfitan belajar siswa pada mata petajaPendidikan Agama Islam

dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”. Makapeioleh alternatif “Ya”

sebanyak 203 kali dari seluruh siswa yaitu 40 ordeggan persentase 50,75%.

Dan alternatif “Tidak” sebanyak 217 kali dari selarsiswa yaitu 40 orang siswa,

dengan persentase 49,25%. Jika dilihat dari kkasifipada bab Ill, dapat diambil

kesimpulan bahwa keaktifan belajar siswa pada kimdapertama dikategori

“Kurang Baik” karena 50,75% berada pada rentan§z%-

Keterangan indikator keaktifan belajar siswa pgyeisdapat dijelaskan

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar mengagelah diamati dari
seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yang reaitekan aspek
tersebut sebanyak 22 orang atau 55,0% dari sejumilh siswa.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. Setedamatiidari seluruh
siswa maka dapat diketahui siswa yang melaksanakpek tersebut
sebanyak 20 orang atau 50,0% dari seluruh jumiatesi

Siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lainmfala diamati dari
seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yang meaiekan aspek
tersebut sebanyak 16 orang atau 40,0% dari sejumilh siswa.

Siswa banyak mengajukan pendapat terhadap inforyaagi disampaikan
oleh guru atau siswa lain. Setelah diamati darrsél siswa maka dapat
diketahui siswa yang melaksanakan aspek tersebahgak 22 orang atau

55,0% dari seluruh jumlah siswa.



5)

6)

7

8)

9)

Siswa memberikan tanggapan atau memberikan pesmjeldsrhadap
stimulus belajar yang dilakukan guru. Setelah diamhari seluruh siswa
maka dapat diketahui siswa yang melaksanakan daspsdbut sebanyak
23 orang atau 57,5% dari seluruh jumlah siswa.

Siswa melakukan penilaian sendiri terhadap hadiep@annya, Setelah
diamati dari seluruh siswa maka dapat diketahwasigang melaksanakan
aspek tersebut sebanyak 16 orang atau 40,0% damilsgumlah siswa.
Siswa memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekeryamg belum
sempurna. Setelah diamati dari seluruh siswa makatdliketahui siswa
yang melaksanakan aspek tersebut sebanyak 23 atang57,5% dari
seluruh jumlah siswa.

Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasamghri. Setelah
diamati dari seluruh siswa maka dapat diketahwasigang melaksanakan
aspek tersebut sebanyak 21 orang atau 52,5% danilsgumlah siswa.
Siswa memanfaatkan lingkungan yang ada disekitasgymgai sumber
belajar yang optimal. Setelah diamati dari selusigwa maka dapat
diketahui siswa yang melaksanakan aspek tersebahgak 21 orang atau

52,5% dari seluruh jumlah siswa.

10)Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknyapdiddelas. Setelah

diamati dari seluruh siswa maka dapat diketahwasigang melaksanakan

aspek tersebut sebanyak 19 orang atau 47,5% danilsgumlah siswa.

Tindakan Kedua



a. Pelaksanaan
Tindakan kedua dilakukan pada tanggal 11 Oktobet02@bervasi
dilakukan pada siswa Kelas VHIdi SMP Negeri 21 Pekanbaru yang

berjumlah 40 orang siswa.

b. Skenario Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran pada tindakan kedua membakeasang
menyebutkan isi pokok kitab-kitab Allah, menyebutkanis-jenis kitab
Allah beserta rasul yang menerimanya dan menyebypeagertian Al-
gur'an secara etimologi dan terminologi. Tujuan peflajaran yang
dicapai adalah siswa dapat menyebutkan isi pokiak#iitab Allah, siswa
dapat menyebutkan jenis-jenis kitab Allah besertasulr yang
menerimanya, dan siswa dapat menyebutkan pengdétkigaran secara

etimologi dan terminologi.

Sebelum memasuki kegiatan awal guru meminta sisntaku
mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) yang telah dideriguru pada
pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan awal guru nkempalajaran
dengan membaca doa secara bersama-sama dan mengabse.
Kemudian guru memulai pelajaran, dengan mengajakvasi untuk
membaca surah-surah pendek dalam Al-Quran selamaménit.
Selanjutnya guru memberi motivasi kepada siswa ybathubungan
dengan matari pelajaran. Kemudian guru menerang&em kerja metode

kerja kelompok dengan kalimat yang mudah dipahdef siswa.



Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk kemkejpada
kelompok yang dibentuk pada pertemuan sebelumngamudian guru
kembali menjelaskan kegiatan-kegiatan yang harueerjdkan oleh
kelompok, sehingga siswa-siswa menyadari mengape wduk apa
dibentuk kelompok-kelompok. Sebelum guru memberikagas-tugas
kepada masing-masing kelompok, guru bertanya tgntateri yang tidak
dipahami pada pertemuan sebelumnya. Kemudian gerob@rikan tugas-
tugas kepada siswa-siswa menurut kelompknya masasing.
Selanjutnya guru memberikan petunjuk-petunjuk meageelaksanaan
dan berbagai aspek kegiatan yang mungkin dilakukéeh setiap
kelompok dalam rangka mewujudkan hasil kerja kelokngebagai suatu
kesatuan. Kemudian guru meminta masing-masing ksd&mengerjakan
tugas-tugasnya. Kemudian guru mengawasi, mengarati&iam rangka
menjamin ketertiban dan kelancaran kerja kelomg@danjutnya guru
bersama siswa melakukan penilaian terhadap hasy gecapai dari kerja
kelompok. Kemudian guru memberikan penghargaan depaasing-

masing kelompok yang mendapatkan nilai bagus.

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatandi&epiawa
untuk bertanya yang berhubungan dengan nama-ndataskici dan Nabi
yang menerimanya, terutama yang berhubungan deimgiiicator yang
telah dijelaskan. Kemudian guru memberikan pekerjaamah (PR)
kepada siswa. Selanjutnya guru dan siswa menutgeprpembelajaran

dengan membaca doa secara bersama-sama.



c. Hasil Tindakan Kedua
Selama berlangsungnya proses pembelajaran Pendidigama Islam
melalui metode kerja kelomopk pada tindakan kedpeneliti melakukan
observasi untuk mengetahui keaktifan belajar siguemla mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Adapun hasil tindakan kediaat dilihat pada tebel

berikut :

Tabel 1V. 4

Tindakan Kedua Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Melalui Metode Kerja Kelompok

Pokok Bahasan : Isi pokok kitab-kitab Allah, jenis-jenis kitab Alh beserta rasul
yang menerimanya dan pengertian Al-qur'an secamsokigi
dan terminologi



Tindakan Kedua

NO ASPEK YANG DIAMATI Ya Tidak
F P F P

Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar

1 . P ) g ey 67.5% 13 32.5%
mengajar.

2 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru5s 62.5% 15 37.5%
Siswa mengajukan pertanyaan kepgada

3 : mengaj P y Hada,, 50.0% 20 50.0%
siswa lainnya.
Siswa banyak mengajukan pendapat

4  |terhadap informasi yang disampaikan ¢leh24 60.0% 16 40.0%

guru atau siswa lain.

Siswa memberikan tanggapan 4atau
5 memberikan penjelasan terhadap stimuluss 62.5% 15 37.5%
belajar yang dilakukan guru.

Siswa melakukan penilaian sendiri terhgdap,

6 : : 20 50.0% 20 50.0%
hasil pekerjaannya,
Siswa memperbaiki dan menyempurngkan

7 : np yemp 27 67.5% 13 32.5%
hasil pekerjaan yang belum sempurna.
Siswa membuat kesimpulan pelajdran

8 P pelal 21 52.5% 19 47.5%
dengan bahasanya sendiri.
Siswa memanfaatkan lingkungan yang |ada

9 |disekitarnya sebagai sumber belajar yang3 57.5% 17 42.5%
optimal.
Siswa mempresentasikan hasil  kgrja

10 P B2 50.0% 20 50.0%

kelompoknya

Jumlah/Rata-rata % 232 58.0% 168 42.0%

Sumber : Hasil Observasi, 2010

Dari lembar observasi yang dipaparkan di atas,talike bahwa jumlah
kumulatif keakfitan belajar siswa pada mata petajaPendidikan Agama Islam
dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”. Makapeioleh alternatif “Ya”
sebanyak 232 kali dari seluruh siswa yaitu 40 ordeggan persentase 58,0%.
Dan alternatif “Tidak” sebanyak 168 kali dari selarsiswa yaitu 40 orang siswa,
dengan persentase 42,0%. Jika dilihat dari klassfipada bab Ill, dapat diambil
kesimpulan bahwa keaktifan belajar siswa pada kiamdakedua dikategori

“Cukup” karena 58,0% berada pada rentang 56-75%.



Keterangan indikator keaktifan belajar siswa pegyeisdapat dijelaskan

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar meng8jtelah diamati
dari seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yargjaksanakan
aspek tersebut sebanyak 27 orang atau 67,5% danilsgumlah siswa.
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. Setedatatidari seluruh
siswa maka dapat diketahui siswa yang melaksanakpak tersebut
sebanyak 25 orang atau 62,5% dari seluruh jumatesi

Siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lainrgtelaB diamati
dari seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yargjaksanakan
aspek tersebut sebanyak 20 orang atau 50,0% damilsgumlah siswa.
Siswa banyak mengajukan pendapat terhadap informasig
disampaikan oleh guru atau siswa lain. Setelah atiadari seluruh
siswa maka dapat diketahui siswa yang melaksanakpak tersebut
sebanyak 24 orang atau 60,0% dari seluruh jumtatesi

Siswa memberikan tanggapan atau memberikan pesjeleshadap
stimulus belajar yang dilakukan guru. Setelah diadei seluruh siswa
maka dapat diketahui siswa yang melaksanakan aspbut sebanyak
25 orang atau 62,5% dari seluruh jumlah siswa.

Siswa melakukan penilaian sendiri terhadap hasép@annya, Setelah
diamati dari seluruh siswa maka dapat diketahuiwasisyang
melaksanakan aspek tersebut sebanyak 20 orang 5&&%6 dari

seluruh jumlah siswa.



7) Siswa memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekegaag belum
sempurna. Setelah diamati dari seluruh siswa malatddiketahui
siswa yang melaksanakan aspek tersebut sebanyaia2§ atau 67,5%
dari seluruh jumlah siswa.

8) Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaegdiri.
Setelah diamati dari seluruh siswa maka dapat aliketsiswa yang
melaksanakan aspek tersebut sebanyak 21 orang 5&&% dari
seluruh jumlah siswa.

9) Siswa memanfaatkan lingkungan yang ada disekitasepagai sumber
belajar yang optimal. Setelah diamati dari selusiswa maka dapat
diketahui siswa yang melaksanakan aspek tersebangek 23 orang
atau 57,5% dari seluruh jumlah siswa.

10)Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya pditekelass.
Setelah diamati dari seluruh siswa maka dapat alketsiswa yang
melaksanakan aspek tersebut sebanyak 20 orang 5&&%6 dari

seluruh jumlah siswa.

Tindakan Ketiga

a. Pelaksanaan
Tindakan ketiga dilakukan pada tanggal 13 Oktob@t02 Obervasi
dilakukan pada siswa kelas Viidi SMP Negeri 21 Pekanbaru yang

berjumlah 40 orang siswa.



b. Skenario Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran pada tindakan ketiga membategang
menjelaskan makna Al-quran sebagai penyempurnajetaskan makna
Al-quran sebagai mukjizat terbesar dan menyebutkamm Al-quran di
turunkan. Tujuan pembelajaran yang dicapai adal@was dapat
menjelaskan makna Al-quran sebagai penyempurnawasi dapat
menjelaskan makna Al-qur'an sebagai mukjizat texhedan siswa dapat

menyebutkan cara Al-qur’an di turunkan.

Sebelum memasuki kegiatan awal guru meminta sisntaku
mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) yang telah dideriguru pada
pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan awal guru nkempalajaran
dengan membaca doa secara bersama-sama dan mengabse.
Kemudian guru memulai pelajaran, dengan mengajakvasi untuk
membaca surah-surah pendek dalam Al-Quran selamaménit.
Selanjutnya guru memberi motivasi kepada siswa ybathubungan
dengan matari pelajaran. Kemudian guru kembali naggkan cara kerja

metode kerja kelompok dengan kalimat yang mudaahdigi oleh siswa.

Pada kegiatan inti guru membagi kelompok yang bauru
meminta siswa agar dapat belajar dengan seriusdigm belajar dan
meningkatkan kerjasama bersama kelompok dalam mjakge tugas.
Guru membentuk siswa menjadi 4 hingga 6 orang sigeraelompok
yang berbeda dari kelompok pada pertemuan sebelurK@®mudian guru

kembali menjelaskan kegiatan-kegiatan yang harueerjdkan oleh



kelompok, sehingga siswa-siswa menyadari mengapa wduk apa
dibentuk kelompok-kelompok. Sebelum guru memberikagas-tugas
kepada masing-masing kelompok, guru bertanya tgntateri yang tidak
dipahami pada pertemuan sebelumnya. Kemudian gerob@rikan tugas-
tugas kepada siswa-siswa menurut kelompknya masasing.

Selanjutnya guru memberikan petunjuk-petunjuk meageelaksanaan
dan berbagai aspek kegiatan yang mungkin dilakukéeh setiap
kelompok dalam rangka mewujudkan hasil kerja kelokngebagai suatu
kesatuan. Kemudian guru meminta masing-masing ksd&mengerjakan
tugas-tugasnya. Kemudian guru mengawasi, mengarati&iam rangka
menjamin ketertiban dan kelancaran kerja kelompg&&mudian guru

bersama siswa melakukan penilaian terhadap hasy gecapai dari kerja
kelompok. Kemudian guru memberikan penghargaan deepaasing-

masing kelompok yang mendapatkan nilai bagus

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatandi&epiawa
untuk bertanya yang berhubungan dengan nama-ndataskici dan Nabi
yang menerimanya, terutama yang berhubungan deimgiicator yang
telah dijelaskan. Kemudian guru memberikan pekerjaamah (PR)
kepada siswa. Selanjutnya guru dan siswa menutgeprpembelajaran
dengan membaca doa secara bersama-sama.

. Hasil Tindakan Ketiga
Selama berlangsungnya proses pembelajaran Pendidigama

Islam melalui metode kerja kelomopk pada Tindakaiglk, peneliti



melakukan observasi untuk mengetahui keaktifanjdretdsswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun hasilatkath ketiga dapat
dilihat pada tebel berikut :

Tabd IV.5
Tindakan Ketiga Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Melalui Metode Kerja Kelompok

Pokok Bahasan : Makna Al-qur'an sebagai penyempurna, Makna Al-qur'a
sebagai mukjizat terbesar dan cara Al-qur’an dirikan

Tindakan Ketiga

NO ASPEK YANG DIAMATI Ya Tidak
F P F P

Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar

1 ) 31 77.5% 9 22.5%
mengajar.

2 |Siswa mengajukan pertanyaan kepada | 27 67.5% 13 32.5%
Siswa mengajukan pertanyaan kepada

3 : . 24 60.0% 16 40.0%
siswa lainnya.
Siswa banyak mengajukan pendapat

4 |terhadap informasi yang disampaikan ¢leh29 72.5% 11 27.5%

guru atau siswa lain.

Siswa memberikan tanggapan 4tau
5 |memberikan penjelasan terhadap stimulus9 72.5% 11 27.5%
belajar yang dilakukan guru.

Siswa melakukan penilaian sendiri terhgdap

6 . : 26 65.0% 14 35.0%
hasil pekerjaannya,
Siswa memperbaiki dan menyempurngkan

7 . np yemp 29 72.5% 11 27.5%
hasil pekerjaan yang belum sempurna.
Siswa membuat kesimpulan pelajdran

8 26 65.0% 14 35.0%

dengan bahasanya sendiri.

Siswa memanfaatkan lingkungan yang [ada
9 |disekitarnya sebagai sumber belajar yang6 65.0% 14 35.0%
optimal.

Siswa mempresentasikan hasil karja22

10 kelompoknya

55.0% 18 45.0%

Jumlah/Rata-rata %| 269 67.3% 131 32.8%

Sumber : Hasil Observasi, 2010
Dari lembar observasi yang dipaparkan di atas,talike bahwa jumlah

kumulatif keakfitan belajar siswa pada mata petsgadPendidikan Agama Islam



dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”. Mak#eroleh alternatif “Ya”
sebanyak 269 kali dari seluruh siswa yaitu 40 ordeggan persentase 67,3%.
Dan alternatif “Tidak” sebanyak 131 kali dari selarsiswa yaitu 40 orang siswa,
dengan persentase 32,8%. Jika dilihat dari klassfipada bab Ill, dapat diambil
kesimpulan bahwa keaktifan belajar siswa pada kiawlaketiga dikategori
“Cukup” karena 67,3% berada pada rentang 56-75%.

Keterangan indikator keaktifan belajar siswa pegyeisdapat dijelaskan
sebagai berikut :

1) Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar meng8jtelah diamati
dari seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yargjaksanakan
aspek tersebut sebanyak 31 orang atau 77,5% damilsgumlah siswa.

2) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. Setelatatidari seluruh
siswa maka dapat diketahui siswa yang melaksanakpak tersebut
sebanyak 27 orang atau 67,5% dari seluruh jumtatesi

3) Siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lainrgt@laB diamati
dari seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yargjaksanakan
aspek tersebut sebanyak 24 orang atau 60,0% damilsgumlah siswa.

4) Siswa banyak mengajukan pendapat terhadap informasig
disampaikan oleh guru atau siswa lain. Setelah atiadari seluruh
siswa maka dapat diketahui siswa yang melaksanakpak tersebut
sebanyak 29 orang atau 72,5% dari seluruh jumatesi

5) Siswa memberikan tanggapan atau memberikan peajeleshadap

stimulus belajar yang dilakukan guru. Setelah diadei seluruh siswa



maka dapat diketahui siswa yang melaksanakan aspbut sebanyak
29 orang atau 72,5% dari seluruh jumlah siswa.

6) Siswa melakukan penilaian sendiri terhadap hagép@annya, Setelah
diamati dari seluruh siswa maka dapat diketahuiwasisyang
melaksanakan aspek tersebut sebanyak 26 orang 6883 dari
seluruh jumlah siswa.

7) Siswa memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekegjaag belum
sempurna. Setelah diamati dari seluruh siswa malatddiketahui
siswa yang melaksanakan aspek tersebut sebanyaia2§ atau 72,5%
dari seluruh jumlah siswa.

8) Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaegdiri.
Setelah diamati dari seluruh siswa maka dapat alketsiswa yang
melaksanakan aspek tersebut sebanyak 26 orang 68836 dari
seluruh jumlah siswa.

9) Siswa memanfaatkan lingkungan yang ada disekitasepagai sumber
belajar yang optimal. Setelah diamati dari selusiswa maka dapat
diketahui siswa yang melaksanakan aspek tersebangek 26 orang
atau 65,0% dari seluruh jumlah siswa.

10)Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknyal&etiamati dari
seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yang reafekan aspek

tersebut sebanyak 22 orang atau 55,0% dari sejumih siswa.

Tindakan Keempat



a. Pelaksanaan
Tindakan keempat dilakukan pada tanggal 18 Okt@®i0. Obervasi
dilakukan pada siswa kelas VHlidi SMP Negeri 21 Pekanbaru yang

berjumlah 40 orang siswa.

b. Skenario Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran pada tindakan keempat mersliahtang
menyebutkan wahyu pertama dan terakhir turun, mnmrigan isi
kandungan Al-qur'an, dan menyebutkan keutamaan ul&@. Tujuan
pembelajaran yang dicapai adalah siswa dapat meatkgb wahyu
pertama dan terakhir turun, siswa dapat menyebutiaandungan Al-

gur'an dan menyebutkan keutamaan Al-qur'an.

Sebelum memasuki kegiatan awal guru meminta sisntaku
mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) yang telah dideriguru pada
pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan awal guru nkempalajaran
dengan membaca doa secara bersama-sama dan mengabse.
Kemudian guru memulai pelajaran, dengan mengajakvasi untuk
membaca surah-surah pendek dalam Al-Quran selamaménit.
Selanjutnya guru memberi motivasi kepada siswa ybaghubungan
dengan matari pelajaran. Kemudian guru kembali naggkan cara kerja

metode kerja kelompok dengan kalimat yang mudaahdigi oleh siswa.

Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk kemipalda

kelompok yang telah dibentuk pada pertemuan selmslanguru meminta



siswa agar dapat belajar dengan serius lagi dalatfajab dan
meningkatkan kerjasama bersama kelompok dalam mjakge tugas.
Guru meminta siswa untuk kembali kepada kelompolomipoknya
masing-masing yang telah dibentuk pada pertemudbelisanya.
Kemudian guru kembali menjelaskan kegiatan-kegiaj@mg harus
dikerjakan oleh kelompok, sehingga siswa-siswa ragag mengapa dan
untuk apa dibentuk kelompok-kelompok. Sebelum guramberikan
tugas-tugas kepada masing-masing kelompok, gurtarher tentang
materi yang tidak dipahami pada pertemuan sebelangmudian guru
memberikan tugas-tugas kepada siswa-siswa menualidmpknya
masing-masing. Selanjutnya guru memberikan petup@ildnjuk
mengenai pelaksanaan dan berbagai aspek kegiatag maingkin
dilakukan oleh setiap kelompok dalam rangka mewkgudhasil kerja
kelompok sebagai suatu kesatuan. Kemudian guru mt@mnasing-
masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya. Kemudguru
mengawasi, mengarahkan dalam rangka menjamin iketertdan
kelancaran kerja kelompok. Kemudian guru bersamwasimelakukan
penilaian terhadap hasil yang dicapai dari kerjarkpok. Kemudian guru
memberikan penghargaan kepada masing-masing kelomysng

mendapatkan nilai bagus

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatandi&epiawa
untuk bertanya yang berhubungan dengan nama-ndataskici dan Nabi

yang menerimanya, terutama yang berhubungan deimgiiicator yang



telah dijelaskan. Kemudian guru memberikan pekerjaamah (PR)
kepada siswa. Selanjutnya guru dan siswa menutgeprpembelajaran
dengan membaca doa secara bersama-sama.

c. Hasil Tindakan Keempat

Selama berlangsungnya proses pembelajaran Pendidigama
Islam melalui metode kerja kelomopk pada tindakaenkpat, peneliti
melakukan observasi untuk mengetahui keaktifanjdretdsswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun hasilatkath keempat dapat
dilihat pada tebel berikut :

Tabel 1V. 6
Tindakan Keempat Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Melalui Metode Kerja Kelompok

Pokok Bahasan : Wahyu pertama dan terakhir turun, Isi kandungaiguklan,
dan Keutamaan Al-Qur'an



Tindakan Keempat

NO ASPEK YANG DIAMATI Ya Tidak
F P F P

Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar

1 mengajar 33 82.5% 7 17.5%

2 |Siswa mengajukan pertanyaan kepada | 28 70.0% 12 30.0%
Siswa mengajukan pertanyaan kepada

3 : . 25 62.5% 15 37.5%
siswa lainnya.
Siswa banyak mengajukan pendapat

4 |terhadap informasi yang disampaikan ¢leh31 77.5% 9 22.5%
guru atau siswa lain.
Siswa memberikan tanggapan 4tau

5 |memberikan penjelasan terhadap stimulus3 82.5% 7 17.5%
belajar yang dilakukan guru.
Siswa melakukan penilaian sendiri terhgda

6 . ) P Pog 70.0% 12 30.0%
hasil pekerjaannya,
Siswa memperbaiki dan menyempurngkan

7 . np yemp 31 77.5% 9 22.5%
hasil pekerjaan yang belum sempurna.
Siswa membuat kesimpulan pelajdran

8 . 29 72.5% 11 27.5%
dengan bahasanya sendiri.
Siswa memanfaatkan lingkungan yang [ada

9 |disekitarnya sebagai sumber belajar yange7 67.5% 13 32.5%
optimal.
Siswa mempresentasikan hasil  kerja

10 P o 60.0% 16 40.0%
kelompoknya

Jumlah/Rata-rata %| 289 72.25% 111 27.75%

Sumber : Hasil Observasi, 2010

Dari lembar observasi yang dipaparkan di atas,talike bahwa jumlah

kumulatif keakfitan belajar siswa pada mata petajaPendidikan Agama Islam

dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”. Makapeioleh alternatif “Ya”

sebanyak 289 kali dari seluruh siswa yaitu 40 ordéiggan persentase 72,25%.

Dan alternatif “Tidak” sebanyak 111 kali dari sellarsiswa yaitu 40 orang siswa,

dengan persentase 27,75%. Jika dilihat dari kkasifipada bab Ill, dapat diambil

kesimpulan bahwa keaktifan belajar siswa pada kimcakeempat dikategori

“Cukup” karena 72,25% berada pada rentang 56-75%.



Keterangan indikator keaktifan belajar siswa pegyeisdapat dijelaskan

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa menetapkan tujuan kegiatan belajar meng8jtelah diamati
dari seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yargjaksanakan
aspek tersebut sebanyak 33 orang atau 82,5% danilsgumlah siswa.
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. Setedatatidari seluruh
siswa maka dapat diketahui siswa yang melaksanakpak tersebut
sebanyak 28 orang atau 70,0% dari seluruh jumatesi

Siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lainrgtelaB diamati
dari seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yargjaksanakan
aspek tersebut sebanyak 25 orang atau 62,5% danilsgumlah siswa.
Siswa banyak mengajukan pendapat terhadap informasig
disampaikan oleh guru atau siswa lain. Setelah atiadari seluruh
siswa maka dapat diketahui siswa yang melaksanakpak tersebut
sebanyak 31 orang atau 77,5% dari seluruh jumatesi

Siswa memberikan tanggapan atau memberikan pesjeleshadap
stimulus belajar yang dilakukan guru. Setelah diadei seluruh siswa
maka dapat diketahui siswa yang melaksanakan aspbut sebanyak
33 orang atau 82,5% dari seluruh jumlah siswa.

Siswa melakukan penilaian sendiri terhadap hasép@annya, Setelah
diamati dari seluruh siswa maka dapat diketahuiwasisyang
melaksanakan aspek tersebut sebanyak 28 orang 7&&%6 dari

seluruh jumlah siswa.



7) Siswa memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekegaag belum
sempurna. Setelah diamati dari seluruh siswa malatddiketahui
siswa yang melaksanakan aspek tersebut sebanyaiaidd atau 77,5%
dari seluruh jumlah siswa.

8) Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasaegdiri.
Setelah diamati dari seluruh siswa maka dapat aliketsiswa yang
melaksanakan aspek tersebut sebanyak 29 orang 72&%6 dari
seluruh jumlah siswa.

9) Siswa memanfaatkan lingkungan yang ada disekitasepagai sumber
belajar yang optimal. Setelah diamati dari selusiswa maka dapat
diketahui siswa yang melaksanakan aspek tersebangek 27 orang
atau 67,5% dari seluruh jumlah siswa.

10)Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknyal&etiamati dari
seluruh siswa maka dapat diketahui siswa yang reafakan aspek

tersebut sebanyak 24 orang atau 60,0% dari sejumih siswa.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa Melalui
Kerja Kelompok
Setelah dilaksanakan pengamatan, selanjutnya pemaklakukan
wawancara kepada guru mata pelajaran Pendidikamadslam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswdaluie kerja kelompok.
Adapun hasil wawancara dapat dijelaskan sebagikiuber

a. Kurangnya siswa memusatkan perhatikan dalam belajar



b. Siswa masih merasa takut untuk bertanya.

c. Kurangnya kerja sama siswa dalam kelompok.

d. Siswa masih malu-malu dalam berpendapat.

e. Masih kurangnya pengetahuan yang diterima siswa.

f. Siswa kurang merasa mempunyai kekurangan dalanrjas&ma dalam
kelompok.

g. Kurangnya rasa tanggung jawab dalam kelompok.

h. Masih kurangnya buku-buku pelajaran yang tersedtaikukepentingan
siswa, dan masih kurangnya media/alat bantu yasgddikan pihak
sekolah dalam proses pembelajaran.

i. Guru masih kurang mengatur waktu dengan baik ketéea kelompok

berlangsund.

C. AnalisisData
1. Keaktifan Belajar Siswa Melalui Kerja Kelompok
Adapun keaktifan belajar siswa melalui kerja kelokyang diobservasi
memuat 10 aspek, untuk lebih jelas hasil rekamiutdoservasi pada tindakan
pertama, tindakan kedua, tindakan ketiga dan tiacldeempat dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabd: IV.7

2 Husni Hamzah, Guru Bidang Studi Pendidikan Agastam Kelas 1l, Wawancara, 18
Oktoberl 2010, Pekanbaru, SMP Negeri 21 Pekanbaru.



Rekapitulasi Gabungan Hasl Tindakan Keaktifan Belajar Siswa M elalui
Kerja Kelompok Tindakan Pertama, Kedua, K etiga dan K eempat

Tindakan 1 Tindakan 2 Tindakan 3 Tindakan 4
NO ASPEK YANG DIAMAT] Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Fl e [ F[ P [F]IP]F[PIF[P]F[P[F[P[F]P
iswa menetapkan tujuan kegiatan befajar
1 ;anajare el Uan kegaian e 20| B0 | 18 | 0% | 27 6750 | 13 [325%| 3L | TIS| O |25 3 |85%| T |175%
2 |Siswa mengajukan pertanyaan kepada | 20 | 500% | 20 | 500% | %5 |625%| 15 |375%| 27 | 675% | 13 | 25| 28 |700%] 12 | 00%
Siswa  mengajukan pertanyaan  keflada
3 siswalainnyagl per P08 | o | 2 | oow | 2 |some| ;0 [soow| 2 | comw| 15 |eome| % |aosw| 5 | 3
Siswe  banyal mengajuka  pendapé
4 |terhadap informasi yang disampaikan olefoz | S50% | 18 | 450% | 24 |[600%| 16 |400%| 29 | 725% | 11 |75 | 31 |75%| 9 | 225%
Quru atau siswa lain.
Siswe - memberka  fanggapa  atal
5 (memberkan penjelasan terhadap simulugs | 575% | 17 | 425% | 25 625 | 15 |375%| 29 | 725 | 11 |75 | 3 |825%| T |175%
belajar yang dilakukan quru.
b i;mk(:'?z:ﬁn;en”a'an s terhadap16 O | 24 | 600% | 20 |500| 2 [500%| 2 | 650% | 14 |360%| 28 |100%] 12 |300%
Il pEKenaannya,
Sisw memperbaik dar menyempurnak:
. . AN Rey] AN o/} AN oyl oy oyl
7 s ek yangbek sempuna 2| SIS | 1| A% | o7 675 | 13 |35%| 29 | 725 | 1L | 275 31 |TS%| 9 | 225
Siswe membue kesimpulai - pelajara
8 dengan hhasnyaseni 20| S5 | 19 | 45 | 20 S5 | 19 [475%| 26 | 650% | 14 | B0%| 29 |T25%| 11 | 275%
Sisw memanfaatkz ingkungar yan ad:
9 |disekitarnya sehagai sumber belajar yan@t | 525% | 19 | 475% | 23 |575%| 17 |425%| 26 | 6500 | 14 |3B0W| 2 |675%| 13 | 325%
optimal.
Siswe - mempresentasik  hasi  kerje
10 (compoya 19 | 4756 | 20 | S5% | 20 |500| 20 [500%| 2 | H0% | 18 |450%| 4 |600%| 16 |400%
Jumlah/Ratarrata %| 203 | 50.T5% | 197 | 49.25% | 232 | 58.0% | 168 | 42000 ] 269 [67.25%| 13 [3275t%| 289 [72.25| 111 |21.7%

Sumber : Hasil Observasi, 2010

Dari rekapitulasi tindakan yang telah dipaparkapatiadiketahui bahwa

jumlah kumulatif keaktifan belajar siswa melalui tode kerja kelompok pada

tindakan pertama dengan alternatif jawaban “Ya”lada203 kali, dengan

demikian akan dapat dicari persentase sebagaiuberik

P =F X 100%
N

P=_203 X 100%

400

P = 20300




400
P =50,75%

Sedangkan dari rekapitulasi tindakan yang dipapadiatas, keaktifan

belajar siswa pada tindakan kedua diketahui mengajgeningkatan dengan

alternatif jawaban “Ya’ adalah 232 kali, dengan deéam akan dapat dicari

persentase sebagai berikut :

P =F X 100%
N

P=_232 X 100%

400
P = 23200
400
P = 58,0%

Selanjutnya dari rekapitulasi tindakan yang dipkpardiatas, keaktifan

belajar siswa pada tindakan ketiga diketahui jugagalami peningkatan dengan

alternatif jawaban “Ya” adalah 269 kali, dengan deam akan dapat dicari

persentase sebagai berikut :

P =F X 100%
N

P=_269 X 100%
400

P= 26900
400

P =67,25%



Selanjutnya dari rekapitulasi tindakan yang dipkpardiatas, keaktifan
belajar siswa pada tindakan keempat diketahui jogangalami peningkatan
dengan alternatif jawaban “Ya” adalah 289 kali, ghan demikian akan dapat
dicari persentase sebagai berikut :

P =F X 100%
N

P=_289 X 100%

400
P = 28900
400
P=72,25%

Jika dilihat dari kategori penilaian yang ditetapk dapat diambil
kesimpulan bahwa kaktifan belajar siswa melaluiadetkerja kelompok dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengatemingkatan dari
tindakan pertama, tindakan kedua, tindakan ketma tthdakan keempat. Pada
tindakan pertama keaktifan belajar siswa melalurjakekelompok dengan
persentase 50,75% dengan kategori “Cukup Baik’er@rberada pada rentang
40%-55%. Pada tindakan kedua dengan persentaséo58ghgan kategori
“Cukup Baik” karena berada pada rentang 56%-75%asgkan pada tindakan
ketiga juga mengalami peningkatan dengan perseba25% dengan kategori
“Cukup Baik” karena berada pada rentang 56%-75%asgkan pada tindakan
keempat keaktifan belajar siswa meningkat dengaseptse 72,25% dengan
kategori “Cukup Baik” karena berada pada rentan§o-56%. Selanjutnya
perbandingan keaktifan belajar siswa pada tindgb@mama, tindakan kedua,

tindakan ketiga, tindakan keempat juga dapat dipaaa gambar grafik berikut.



Grafik 1

Keaktifan Belajar Siswa Pada Tindakan Pertama, Tindakan Kedua,
Tindakan Ketiga, Tindakan Keempat

HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
80.00% m7205%
20.00% 1 067.25%
058.0%
0,
L 60.00% 050.75% -
2 50.00% D1 Tindakan Pertama
c 40.00% 02 Tindakan Kedua
. (1]
'{'/)J O3 Tindakan Ketiga
o |
oy 30.00% @ 4 Tindakan Keempat
20.00% -
10.00%
0.00%
OBSERVASI

Sumber : Hasil Observasi, 2010
Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat diketkbaktifan belajar siswa
mengalami peningkatan dari tindakan pertama, tiadaéedua, tindakan ketiga,
dan tindakan keempat.
Dengan hasil empat kali tindakan diatas, dapankbilakesimpula bahwa
metode kerja kelompok sangat berpengaruh terhaéagtifan belajar siswa,

terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama.lslam

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa Medalui
Kerja Kelompok.
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata gelaRendidikan

Agama Islam terhadap faktor-faktor yang mempendakelaktifan belajar



siswa melalui kerja kelompok pada mata pelajaramdiéiékan Agama Islam

di SMP Negeri 21 Pekanbaru, maka dapat dianakkiagai berikut :

a.

Adapun penyebab siswa tidak dapat menetapkan tijagiatan belajar
mengajar adalah kurangnya siswa memusatkan pexhatiklam kegiatan
belajar mengajar.

Faktor yang mempengaruhi siswa dalam mengajukaiarpean kepada
guru adalah siswa masih merasa takut, sehinggaahselyagian siswa
berani bertanya kepada guru saat proses pembeld&jarangsung.

Faktor yang mempengaruhi siswa dalam mengajukaiarpean kepada
siswa lainnya adalah kurangnya kerja sama siswandatelompok,

sehingga pertanyaan kurang dipersiapkan dengan Uik bertanya

kepada siswa lain.

. Faktor yang mempengaruhi siswa dalam mengajukadapan terhadap

informasi yang disampaikan oleh guru atau siswa daialah siswa masih
malu-malu dalam berpendapat, sehingga ketika mekalpempendapat
hanya di dominasi oleh siswa yang sering berbicadangkan siswa yang
jarang berbicara hanya diam.

Faktor yang mempengaruhi siswa dalam memberikaggtgpan atau
memberikan penjelasan terhadap stimulus belajag yhlakukan guru

adalah masih kurangnya pengetahuan yang diterimmavasi hal ini

disebabkan masih kurangnya buku-buku relevan yamgedia untuk

siswa, sehingga masih sulit bagi siswa untuk meikdoertanggapan

karena minimnya pengetahuan siswa.



Faktor yang mempengaruhi siswa dalam melakukanlgi@mi sendiri
terhadap hasil pekerjaannya adalah siswa kurangasamemempunyai
kekurangan, sehingga sebagian siswa tidak mendsil Ipekerjaannya
sendiri, maupun hasil kerja kelompok.

. Faktor yang mempengaruhi siswa dalam memperbaikin da
menyempurnakan hasil pekerjaan yang belum sempadaah juga
disebabkan kurangnya kerjasama siswa dalam keloragbingga masih
sulitnya siswa untuk memperbaiki dan menyempurnéaieesil pekerjaanya
yang belum sempurna.

. Faktor yang mempengaruhi siswa dalam membuat kesamgelajaran
dengan bahasanya sendiri adalah kurangnya rasgutagngawab dalam
kelompok, sehingga kesimpulan hanya dibuat oleasitertentu saya,
sedangkan siswa yang lain hanya menunggu hasrhgegan.

Faktor yang mempengaruhi siswa dalam memanfaatkghungan yang
ada disekitarnya sebagai sumber belajar yang optadalah masih
kurangnya buku-buku pelajaran yang tersedia untehktingan siswa,
dan masih kurangnya media/alat bantu yang disedligiaak sekolah
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa hanyaamf@mtkan satu
sumber saja, yaitu buku pegangan masing-masin@sisw

Faktor yang mempengaruhi siswa dalam mempreseatasiksil kerja
kelompoknya adalah kurangnya waktu. Hasil wawanai@agan guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, beliau mgnmaasih kurang

mengatur waktu dengan baik ketika kerja kelompokabgsung, ini



membuat hasil kerja kelompok ketika dipresentasikasih menunjukkan

hasil yang kurang baiR.

% Husni Hamzah, Guru Bidang Studi Pendidikan Agastam Kelas I, Wawancara, 18
Oktoberl 2010, Pekanbaru, SMP Negeri 21 Pekanbaru.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

1. Keaktifan Belajar Siswa Méealui Kerja Kelompok

Setelah diadakan penelitian tentang keaktifan detagwa melalui metode
kerja kelompok Pada Pelajaran Pendidikan AgamaniS&éwa kelas VIIE SMP
Negeri 21 Pekanbaru, melalui data yag diperoledms&lempat kali tindakan serta
disajikan kemudian dianalisis untuk selanjutnyaadagisimpulkan bahwa pada
tindakan pertama keaktifan belajar siswa melaluioghe kerja kelompok dengan
persentase 50,75% dengan kategori “Cukup Baik’en@rberada pada rentang
56%-75%. Pada tindakan kedua dengan persentaséo58dghgan kategori
“Cukup Baik” karena berada pada rentang 56%-75%asgkan pada tindakan
ketiga juga mengalami peningkatan dengan perseba25% dengan kategori
“Cukup Baik” karena berada pada rentang 56%-75%asgkan pada tindakan
keempat keaktifan belajar siswa meningkat dengaseptse 72,25% dengan
kategori “Cukup Baik” karena berada pada rentarfip-56%. Dengan demikian
dapat disimpulkan rata-rata keaktifan belajar sismalalui metode kerja
kelompok pada pelajaran Pendidikan Agama Islam MP Negeri 21 adalah

hanya tergolong cukup baik.

2. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Keaktifan Belgjar Siswa

Sedangkan yang menjadi faktor-faktor yang mempergakeaktifan

belajar siswa melalui kerja kelompok adalah kurgmagrsiswa memusatkan

56



perhatikan dalam belajar, siswa masih merasa takiutk bertanya, kurangnya
kerja sama siswa dalam kelompok, siswa masih malu-rdalam berpendapat,
masih kurangnya pengetahuan yang diterima siswawasikurang merasa
mempunyai kekurangan dalam bekerjasama dalam kelonijurangnya rasa
tanggung jawab dalam kelompok, masih kurangnya {ukw pelajaran yang
tersedia untuk kepentingan siswa, dan masih kusengmedia/alat bantu yang
disediakan pihak sekolah dalam proses pembelajagany masih kurang

mengatur waktu dengan baik ketika kerja kelompalkabgsung.

. Saran
Dari kesimpulan yang diperoleh dari hasil perstitimaka penulis
mengharapkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP &tegl Pekanbaru,
dianjurkan untuk menambah khazamah pengetahuam dalaningkatkan
keaktifan belajar siswa.

2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Pkanbaru,
dianjurakan agar lebih ditingkatkan lagi upayangaraintuk masa yang akan
datang memperoleh hasil yang lebih maksimal.

3. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri P2kanbaru,
dianjurkan agar lebih meningkatkan cara mengajaumgak masa yang akan

datang, agar hasil belajar yang akan datang deyzatptai dengan lebih baik.



4. Kepada siswa hendaknya selalu aktif dalam belagar meningkatkan cara
belajarnya, karena dengan belajar yang baik maka dikpat meningkatkan
keaktifan belajar.

5. Kepada rekan-rekan mahasiswa/l dan para penciptgepgangan ilmu
pengetahuan di harapkan hendaknya selalu menerwd&@ameningkatkan
usaha-usaha demi kemajuan ilmu pengetahuan.

Dan sebagai penutup, penulis sangat menyadari bakm@si ini belum
mencapai tingkat yang sempurna. Hal ini disebalteterbatasan kemampuan
yang penulis miliki, namun demikian penulis sudarusaha sekuat tenaga,
kemampuan dan ilmu yang penulis miliki. Hanya kepadlah Swt, penulis
berserah diri dan memohon ampun. Semoga apa yangligpdakukan ada

manfaatnya bagi kita semua. Amin ya Robbal ‘Alamin.
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